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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Tradisi

a. Pengertian Tradisi

Tradisi merupakan suatu hal yang sangat dekat dengan kehidupan
masyarakat sosial. Tradisi lahir dan mengakar dikalangan masyarakat
sosial yang berkembang menjadi budaya atau kebudayaan berdasarkan
masyarakatnya. Sedangkan tradisi bagi masyarakat merupakan suatu hal
yang sangat sakral yang dilaksanakan oleh masyarakat terdahulu dan
dilanjutkan oleh generasi penerusnya sampai sckarang ini.*’

Sedangkan menurut Funk dan Wagnalls sebagaimana dikutip oleh
Muhaimin bahwa istilah tradisi bisa diartikan sebagai ilmu yang sudah
menjadi warisan dari nenek moyang yang termasuk dalam penyampaian
doktrin dan praktik itu sendiri.** Tradisi setiap masyarakat atau suku
bangsa terdiri atas unsur-unsur besar maupun unsur kecil yang merupakan

bagian dari suatu kebulatan yang bersifat sebagai kesatuan.*’

Y"Soraya Rasyad, “Tradisi A’rera pada Masyarakat Petani di Desa Datara Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Gowa (Suatu Tinjauan Sosial Budaya)”, Rihlah Jurnal Sejarah dan Kebudaaan
[slam, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin, Makassar vo. Il no. 1 (2015), h.59

“Muhaimin AG, Op. Cit., h.11

“Deden Sumpena, Op. Cit., h.106
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Dalam bahasa Arab tradisi ini dipahami dengan kata furath. Kata
turath ini berasal dari huruf wa ra tha yang dalam kamus klasik
disepandankan dengan kata irth, wirth, dan mirath. Semuanya merupakan
bentuk masdar (verbal noun) yang menunjukkan arti segala yang diwarisi
manusia dari kedua orang tuanya baik berupa harta maupun pangkat atau
keningratan.”® Penggunaan kata furath tersebut muncul dalam konteks
pemikiran Arab tersebut sebelum berkenalan dengan wacana kebangkitan
yang melanda sejumlah wilayah Arab sejak abad ke 19 M, kata turath
dalam bahasa Prancis disebut dengan heritage yang menunjukkan makna
warisan kepercayaan dan adat istiadat bangsa tertentu, khususnya warisan
spiritual.”!

Dari kesemua aspek beberapa bahasa tersebut yang kemudian harus
dipenuhi oleh manusia dalam kehidupannya yang sekaligus secara
spontanitas akan melahirkan kebudayaan atau tradisi yang kesamaan benda
material dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun masih ada hingga
kini dan belum dihancurkan atau dirusak.’? Dikarenakan tradisi dapat di
artikan sebagai warisan yang benar atau warisan masa lalu. Namun
demikian juga tradisi yang terjadi berulang-ulang bukanlah dilakukan

secara kebetulan atau disengaja.”

*Muhammad Abed al-Jabiri, Post-tradisionalisme Islam, (Y ogyakarta: Lkis, 2000), h.2.

I ibid,,

3.

2pjotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, ( Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), h.69.

S Ibid.
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Menurut arti yang lebih lengkap bahwa tradisi mencakup
kelangsungan masa lalu dimasa kini ketimbang sekedar menunjukan fakta
bahwa masa kini berasal dari merupakan dibuang atau dilupakan. Maka di
sini tradisi hanya berarti warisan, apa yang benar-benar tersisa dari masa
lalu. Hal ini senada dengan apa yang dikatakan Shils. keseluruhan benda
material dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun benar-benar masih
ada kini, belum dihancurkan, dirusak, “Tradisi berarti segala sesuatu yang
disalurkan atau diwariskan dari masa lalu ke masa kini.>*

Di dalam suatu tradisi diatur bagaimana manusia berhubungan
dengan manusia lain atau satu kelompok dengan kelompok lain, bagaimana
manusia bertindak terhadap lingkungannya dan bagaimana manusia
berperilaku terhadap alam yang lain. Ia berkembang menjadi suatu sistem
yang memiliki pola dan norma dan sekaligus juga mengatur penggunaan
sanksi dan ancaman terhadap pelanggaran dan penyimpangan.™

Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang
diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan,
karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah. Tradisi dalam
pengertian yang lain adalah adat-istiadat atau kebiasaan yang turun
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temurun yang masih dijalankan di masyarakat.”® Suatu masyarakat

>*Piotr Sztompka, Op. Cit., 70.

PIbid., 74.

*Mahmud Syaltut, Fatwa-fatwa Penting Syaikh Shaltut (Dalam hal Agidah perkara Ghaib dan
Bid’ah), (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2006), h.121.






